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Di balik setiap tanda dan makna yang terkandung dalam iklan "Ini Gak Lucu", ada
upaya untuk membongkar bagaimana kekerasan verbal dinormalisasi dalam
bercanda sebuah realitas yang pernah di alami dan disaksikan secara pribadi.
Melalui penelitian ini, peneliti berusaha mengurai bukan hanya lapisan denotasi dan
konotasi dalam desain visual, tetapi juga tanggung jawab kita sebagai masyarakat
untuk memutus mata rantai bullying. Penelitian ini bertujuan mengungkap makna
dan implikasi iklan Kemendikbud RI tersebut dengan pisau bedah semiotika Roland
Barthes, sekaligus menjadi batu loncatan untuk pengembangan ilmu komunikasi
visual yang responsif terhadap isu sosial. Sebagai bentuk komitmen, penelitian ini
didedikasikan pula untuk setiap korban bullying yang diam-diam menyimpan luka
di balik tawa palsu. Semoga analisis tanda-tanda dalam "Ini Gak Lucu" tidak hanya
menjadi kajian akademis, tetapi juga pengingat bahwa desain yang humanis bisa

menjadi suara bagi yang tak terdengar.

“Skripsi ini kutunjukan untuk ayahanda, ibunda tercinta, serta para sahabat

yang sangat berharga”



ABSTRACT
Every year in Indonesia was always shaken by many cases of bullying, the increase
in bullying cases from year to year took many victims, particularly victimizing
elementary school students. The horror of this case has reached the stage of the
point of claiming lives, as was the case with a child identified by the initial “F”, an
elementary student in Bekasi who had to undergo amputation and ultimately lost
his life due to bullying. This incident did not escape the attention of the Ministry of
Education and Culture (KEMENDIKBUD), which voiced an anti-bullying
campaign using a public service advertisement (PSA) titled "INI GAK LUCU".
However, to understand the language and the messages contained both verbally
and visually, semiology is required. By using Roland Barthes' semiotic analysis
method, we can understand the signs within the design work and this research aims
to investigate how the narrative of bullying is communicated through the PSA "INI
GAK LUCU". The results of this analysis are expected to serve as a evaluation or

guide for the creation of better ideas/concepts.

Keywords: Analysis, semiotics, public service advertisement, students, Bullying.
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ABSTRAK

Pada setiap tahunnya Indonesia banyak diguncang oleh kasus bullying,
meningkatnya kasus bullying dari tahun ke tahun banyak memakan korban
khususnya pada tingkat pelajar Sekolah Dasar (SD). Mengerikannya kasus ini
sampai kepada tahap memakan korban jiwa seperti yang terjadi kepada siswa
dengan inisial “F” seorang pelajar SD di bekasi yang harus diamputasi dan
kehilangan nyawa akibat Bullying. Peristiwa ini tak luput dari kepedulian
KEMENDIKBUD untuk menyuarakan kampanye anti Bullying menggunakan
karya desain iklan layanan masyarakat (ILM) berjudul “INI GAK LUCU”. Namun
untuk mengetahui bahasa juga pesan yang terkandung secara verbal dan visual
diperlukan ilmu semiotika. Dengan menggunakan metode analisis semiotika
Roland Barthes kita dapat memahami tanda-tanda karya desain dan peran penelitian
ini adalah untuk menyelidiki bagaimana narasi Bullying disampaikan melalui ILM
“INI GAK LUCU” dan hasil analaisis ini dapat menjadi sebuah evaluasi untuk
pembuatan ide/gagasan yang lebih baik.

Kata kunci: Analisis, semiotika, iklan layanan masyarakat, pelajar, Bullying.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah.

UNICEF (2023) mengeluarkan global database mengenai bullying, didapati
bahwa sepertiga orang di dunia pernah mengalami bullying, hal ini menjadikan
bullying sebagai isu global yang kita hadapi. Dengan bullying menjadi sebuah
masalah global dan selain 4 negara yang mempunyai kasus bullying tertinggi
seperti Australia, Estonia, Russia dan Portugal (Darmawan, 2022). Bullying
juga merupakan masalah sosial yang serius dan mendesak di Indonesia, karena
menurut data dari Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) dan Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), tercatat terjadi 226 kasus bullying pada
tahun 2022 yang telah menjadi teror bagi para pelajar di sekolah (Putri, 2023).
Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) juga mencatat data sepanjang
Januari-Agustus 2023 terdapat 379 anak usia sekolah menjadi korban kekerasan
fisik dan bullying di lingkungan sekolah (BBC, 2023).

Bullying merupakan segala bentuk penindasan atau kekerasan yang
dilakukan dengan sengaja oleh satu orang atau sekelompok orang yang lebih
kuat atau berkuasa terhadap orang lain, dengan tujuan untuk menyakiti dan
dilakukan secara terus menerus (Mardiastuti, 2022). Bullying dapat berwujud
kekerasan fisik, verbal, atau psikologis, juga dapat menimbulkan dampak
negatif bagi korban, pelaku, maupun lingkungan sekitar (Fatimah, 2023). Di
akhir tahun 2023 Indonesia digempur dengan beberapa kasus bullying seperti
yang terjadi pada siswa Sekolah Dasar (SD) di Banyuwangi yang dikeroyok
oleh para pelaku bullying (Arifianto, 2023). Selain pengeroyokan, adapula
siswa yang mengalami patah tulang yang merupakan sebuah cidera serius
hingga harus menjalani operasi akibat bullying di Sukabumi (Ansori,2023).
Tidak hanya sampai kasus cidera serius, bahkan bullying ini sudah memakan
korban, korban berinisial “F” siswa SD berasal dari Kabupaten Bekasi harus
menjalani operasi amputasi kaki dan sampai meregang nyawa akibat bullying
(Putri, 2023).
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Salah satu upaya untuk mencegah dan mengatasi bullying adalah dengan
melakukan kampanye sosial melalui iklan layanan masyarakat (ILM). Iklan
Layanan Masyarakat (ILM) adalah proses penyampaian informasi yang bersifat
persuasif atau mendidik khalayak melalui iklan (Aurellia, 2022). ILM dapat
disampaikan melalui berbagai media, salah satunya adalah media visual seperti
poster, spanduk, atau video. Media visual memiliki keunggulan dalam menarik
perhatian, menggugah emosi, dan menyampaikan pesan secara efektif dan
efisien (faris, 2024).

Kampanye anti bullying sudah sering dilakukan oleh beragam pihak. Salah
satu contoh ILM kampanye anti bullying yang dilakukan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) tahun 2020 berbentuk video
dengan judul "INI GAK LUCU", namun kasus bullying ini sendiri masih kerap
terjadi, sehingga dibutuhkan kampanye anti bullying yang lebih besar terkait
kasus bullying. ILM ini menampilkan skenario yang menggambarkan aksi
bullying yang sering terjadi di sekolah saat masa orientasi tahun pelajaran baru,
seperti menertawakan, meremehkan, penyalahgunaan kekuasaan, membentak,
mengejek, perpeloncoan atau menghina. ILM ini juga dilengkapi dengan slogan
"Gerak Bersama" dan “Lapor” yang ditulis dengan huruf besar, serta logo
Kemendikbud dan media sosial cerdas berkarakter Kemendikbud.

ILM ini menarik untuk diteliti karena walaupun diunggah pada 4 tahun lalu,
selain ILM ini masih relevan dengan kasus bullying yang ada, para “warga
internet” masih berinteraksi dalam kolom komen dalam kanal YouTube hingga
Skripsi ini dibuat, selain itu dalam ILM ini juga membawa kasus terkait lainnya
seperti “toxic maskulinity” yang tersirat di dalamnya yang mana akan dapat
dianalisis menggunakan pendekatan semiotika. Aspek-aspek penanda lain
seperti musik latar belakang yang berubah, scene adegan yang mengambarkan
sikap diskriminatif, ekspresi wajah dan juga narasi para aktor, bahkan sampai
properti yang ditampilkan dalam latar tempat dapat dikaji lebih dalam lagi
dengan pisau bedah semiotika. Teori semiotika Roland Barthes digunakan
dalam penelitian ini agar peneliti dapat mengungkap makna denotasi, konotasi,
dan mitos yang terkandung dalam ILM ini, serta mengkaji implikasinya bagi

masyarakat.
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1.2 Rumusan Masalah Riset.

1. Apa tanda visual dan verbal yang terdapat dalam karya desain ILM oleh
Kemendikbud tentang bullying: "INI GAK LUCU"?

2. Bagaimana makna denotasi, konotasi, dan mitos yang terdapat dalam karya
desain ILM oleh Kemendikbud tentang bullying: "INl GAK LUCU"?

3. Bagaimana implikasi dari tanda dan pemaknaannya dalam karya desain
ILM oleh Kemendikbud tentang bullying: "INI GAK LUCU" bagi
masyarakat?

Dengan merumuskan pertanyaan-pertanyaan tersebut, Skripsi ini
diharapkan dapat mengidentifikasi dan menganalisis secara mendalam aspek-
aspek kunci terkait fenomena ini dengan menggunakan analisis semiotika
Roland Barthes sebagai pisau bedah penelitian ini.

1.3 Batasan Masalah.

Untuk memfokuskan penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah
sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menganalisis karya desain ILM oleh Kemendikbud
tentang Bullying: "INI GAK LUCU" yang berbentuk video, yang dapat
diakses melalui situs laman resmi Kemendikbud, YouTube atau media
sosial.

2. Penelitian ini hanya menggunakan teori semiotika Roland Barthes
sebagai kerangka analisis.

3. Penelitian ini hanya menggunakan metode analisis isi kualitatif sebagai
teknik pengumpulan dan pengolahan data.

1.4 Tujuan Riset.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna dan implikasi iklan
layanan masyarakat Kemendikbud tentang bullying: "INI GAK LUCU" dengan
menggunakan teori semiotika Roland Barthes sebagai landasan analisis.
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan bidang
komunikasi, khususnya dalam semiotika dan bidang desain, khususnya dalam
karya desain iklan layanan masyarakat, serta meningkatkan kesadaran juga

partisipasi masyarakat dalam mengatasi bullying.
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1.5 Manfaat penelitian.

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi ilmu komunikasi, penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan teori dan metode semiotika, khususnya dalam
menganalisis iklan layanan masyarakat sebagai salah satu bentuk
komunikasi persuasif yang berkaitan dengan isu sosial dan budaya.

2. Bagi iklan layanan masyarakat, penelitian ini dapat memberikan
masukan dan evaluasi tentang bagaimana memilih dan menyusun
tanda-tanda verbal dan visual yang lebih baik dan relevan untuk
menyampaikan pesan dan makna tentang pencegahan dan
penanggulangan bullying.

3. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan
kesadaran tentang ciri, makna dan dampak dari bullying, serta motivasi
dan partisipasi dalam mengambil tindakan preventif dan korektif
terhadap permasalahan tersebut.

1.6 Kerangka Pemikiran.

Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran berikut dirancang bertujuan untuk
memberikan panduan sistematis agar dapat menganalisa tanda, pesan, serta makna
pada karya desain ILM “Ini Gak Lucu”. Semua tahap diajabarkan didalam gambar
bagan sebagai berikut:



Studi Literatur
membaca serta
mempelajari artikel,
buku, jurnal, dan
penelitian terdahulu

Perumusan Topik Analisis
(Analisis Semiotika Karya Desain Iklan Layanan Masyarakat
Oleh Kemendikbud Tentang Bullying: “Ini Gak Lucu™)

Identifikasi Masalah
adanya banyak kasus bullying yang sulit diselesaikan, membuat
ILM mi hadir untuk menengahi masalah Bullying yang
tentunya dapat dibahas, bedah dan juga analisa maknanya, yang
dimana hal ini menimbulkan banyak fokus persoalan lain.
Itulah mengapa identifikasi masalah diperlukan untuk
menyoroti prioritas penulis dalam memilih fokus yaitu hanya
pada pembedahan tanda visual dan verbal kedalam makna
denotasi, konotasi, dan mitos serta implikasinya pada
masyarakat.

Rumusan Masalah
Bagaimana implikasi dari tanda dan pemaknaan dalam karya
desain ILM “Ini Gak Lucu” olch kemendikbud pada
masyarakat. Digunakannya teknik analisis semiotika Roland
barthes dalam membedah adegan untuk menganalisis pesan,
tanda, makna, mitos serta 5 kode Barthes yang terkandung
dalam ILM ini.

REVISI

Pengumpulan data
1.  Dimulai dengan studi litelatur, membaca artikel, buku,
jurnal, serta penelitian terdahulu.
2. Melakukan wawancara dengan korban bullying untuk
melihat realita dari dampak dan penanganan yang
dilakukan dalam kasus bullying.
3. Observasi, dengan cara melihat dan mengamati tayangan
TLM “Ini Gak Lucu™ oleh Kemendikbud RI.

Analisis
Analisis dilakukan dengan cara membedah setiap scene adegan
vang dibutuhkan, lalu menggunakan teori semiotika Roland
Barthes untuk menganalisa, dan mengurainya kedalam aspek
denotasi, konotasi, serta mitos.

Kesimpulan

Karya desain ILM “Ini Gak Lucu” yang diuraikan kedalam 5 scene, membantu
penelitian ini untuk lebih jauh menganalisis tanda-tanda yang ada. Analisis
semotika Roland Barthes membantu untuk mengetahui pesan utama yang
disampaikan dalam ILM ini yaitu pentingnya kebersamaan, solidaritas, adaptasi
dan toleransi di masa modern, dengan demikian perlawanan terhadap aksi
bullying bukan tentang siapa yang benar dan harus dibela namun melihat
bagaimana beban moral yang ada untuk melawan kekeliruan prilaku seperti aksi
bullying. Didalam penelitian ini dapat dipahami bahwa masih adanya
kekurangan dalam pembuatan suatu ILM bahkan dalam kelas kementrian negara
sekalipun, dan penelitian ini dapat membantu untuk mengenali hal tersebut.

Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran
(Sumber: Data penulis)
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1.7 Diagram Hubungan Logis.

Dalam penelitian ini, diagram hubungan logis berikut dirancang bertujuan
untuk memperjelas keterkaitan konseptual, antara keilmuan DKV, topik penelitian,
serta teori yang digunakan. Diagram ini membantu menunjukan bagaiaman setiap
komponen saling berinteraksi dan berkaitan. Semua tahap diajabarkan didalam

gambar bagan sebagai berikut:

DATA BULLYING JPPI

Kenaikan kasus Prinsip Definisi
2020 - 091 e posspete
2021 - 142
2022 - 194
2023 - 285 »{ Desain

2024 - 573 'Tempat kasus
Sekolah - 60%

Madrasah - 16%
Pesantren - 20%

Disiplin ilmu
&Landasan pengetahuan

E sl fstabn)
dor pordkara s auiri 1k car’y

Unsur Desain

&5

INIORMAST - g dip ke ik,

PLISUASI

GEOGRATIS, DEMOGIAITS, USROG
BEHAVIDRAL, GAYA BARASA.
KPSUKARN. KFAKSTSAN ST

Kajian analisis
semiotika padit
ILM aati-bullying.

KLEMUENDIKBUDRI

\ ’ I'rench dan Raven mengelompokan 5 dasar bentuk kekuasaan (1959).
Toucault (dalam hoffman, 2010) mengaambarkan tentang kekuasaan
disiplin schagai bentuk kekuasaan beroprasi melalui pengawasan dan
normulisasi,
IAMUILAN PESAN sutving | Maskulinitas ¢ ik) yang diidealkan oleh rak
“;"‘r’:‘" TR MaskiIIas | (Connell R W, 2005).
Aupio BEGEMONTK &
S " bt vt Katrkisisiti [ A Bk ALTERNATIE | Maskulinitas (allermatif) melibatkan redefinisi peran dan ckspeklasi
ereolyping proses alribusi gan dari karakeristik LKSPRIS SIERIOIVPING der tradisional (ki
3 < ; gender tradisional (Kimmel,1996).
khusus kepada seorang atau kelompok berdasarkan simplifikasi dan | VEt8A- o ¢ )
generalisasi mengenai kelompok tersebut (Macrae & Bodenhausen, 2000) HASKULITY Bullying merupakan tindakan menyakiti orang lain dalam bentuk
s ey T st
Kcekuatan kolektil merupakan schuah kemampuan dari kelompok atau KOLERTE | ¥ A apapun (&
KAKUASAAN

komunilas untuk bersalu dun mempunyai (ujuan yang sama untuk.
membuat sebuah perbedaan, kekuatan ini tercipta dari solidaritas,
kesamaan identitas, dan tindakan bersama (Collins, 2010).

Pesanskata merupakan inti dari komunikasi. Pesan seperti wadah
yang akan mengangkut berbagai infory; le/perasaanimaksud
terhudap komunikator ke komunikan (Cangara, 2017).

Bagan 1.2 Diagram Hubungan Logis Keilmuan DKV - Topik — Teori
(Sumber: Data penulis)

Lebih lanjut bagan tersebut dijelaskan dalam pargraf dekriptif berikut:
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Pintu masuk keterkaitan diagram ini didasari dengan data tentang kasus bullying
oleh JPPI yang dilansir melalui kompas.com, dimana hal tersebut menunjukan
peningkatan kasus yang terus menerus terjadi dari tahun 2020 sampai pada 2024
dalam berbagai instansi Pendidikan. Posisi desain dalam penelitian ini pertama-
tama terletak pada dimesionalitas desain yang mengangkat keilmuan desain
komunikasi visual kepada unsur utama dalam komunikasi desain yaitu identitas,
informasi, dan persuasi. Semua unsur ini dijelaskan lebih lanjut oleh Aulia (2024),
Identitas memberikan landasan karakteristik yang dikandung pada suatu objek
(yang memiliki nilai, bentuk, tampilan ataupun nama), lalu informasi merupakan
wadah yang membawa identitas (nilai) tersebut dan merupakan suatu hal yang dapat
dideskripsikan, ketika informasi itu menjalar maka aktivitas persuasi ikut bereaksi

didalamnya secara bersamaan.

Kampanye sebagai proses dari unsur persuasi memiliki, keduniaannya juga
yang dimana terdapat sebuah strategi untuk meraih tujuan, yaitu untuk
menyampaikan pesan atau ideologi maupun sebuah agenda tertentu. Medium
sebagai perpanjangan tangan dari strategi dan pesan itu sendiri sebagai sebuah
wadah. Semua hal tersebut dikemas dan disajikan dalam sebuah platform atau
panggung yang dimana hal ini akan siap dikonsumsi oleh audiens. Topik penelitian
difokuskan pada analisis semiotika karya desain ILM “Ini Gak Lucu” yang
bertujuan mengungkap makna-makna yang ada dalam ILM tersebut melalui analisis
tanda visual dan verbal. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini
menggunakan teori semiotika Roland Barthes sebagai pisau bedah analisis, yang
dimana teori ini dapat menganalisis makna lebih dalam melalui makna denotasi,
konotasi, dan mitos yang sangat membantu dalam menguraikan bagaimana pesan
dalam ILM tersebut dibangun, siapa target audiensnya, dan apa implikasi dari
kampanye yang dilakukan oleh KEMENDIKBUDRI ini. Dengan demikian,
diagram hubungan logis ini menggambarkan keterkaitan, antara keilmuan DKV,

topik penelitian, dan grand theory yang digunakan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan dari hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan
penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan menganalisis tanda-tanda dalam ILM
“#GerakBersama - Ini Gak Lucu” darit KEMENDIKBUDRI untuk mengungkap
makna-makna denotasi, konotasi, dan mitos yang terdapat didalamnya. Melalui
teknik analisis semiotika Roland Barthes, penelitian ini mengungkapkan berbagai
lapisan makna yang menggambarkan dinamika sosial, kekuasaan serta perjuangan
melawan aksi bullying dan Stereotyping. Setiap scene menunjukan adanya
kesinambungan poin-poin penting terhadap keseluruhan narasi yang tidak hanya
menyoroti isu bullying namun menyentuh isu-isu sensitif lainya seperti diskriminasi
gender dan bagaimana budaya solidaritas, menggunakan kekuatan kolektif untuk

menanggulangi masalah tersebut.

Melalui analisis semiotika Roland Barthes, ILM ini memberikan kritik sosial
terhadap ketidakpedulian pada aksi kekerasan dan pelecehan yang telah di-
normalisasi sebagai sebuah ritual atau tradisi. Penelitian ini melalui analisis
semiotika dapat mengungkap makna kompleks terkait dinamika sosial, kekuasaan,
perjuangan untuk melawan aksi bullying serta stereotip gender. Pesan utama yang
ILM ini sampaikan mengenai pentingnya kesadaran atas aksi bullying, melawan
stereotip gender, serta pentingnya solidaritas dan keberanian untuk melaporkan aksi

kekerasan.

Namun, penelitian ini pula mengungkap bahwa adanya disonasi atau konflik
pesan yang terjadi, dimana saat visualisasi Mahesa yang menerima permintaan
maaf para semiornya, tanpa menindak lanjuti untuk melapor, hal ini bertentangan
dengan aksi ajakan #Lapor, yang berdampak pada kebingungan para penerima
pesan tentang langkah yang seharusnya diambil saat mengalami aksi bullying. Pada
ILM ini, di satu sisi, memberikan wawasan tentang pentingnya budaya solidaritas
dan keberanian untuk melawan aksi bullying karena dampaknya yang begitu besar.
Di sisi lain, menunjukkan betapa perlunya pengawasan serta sistem pendidikan

yang lebih baik untuk mengatasi masalah ini.
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Implikasi terhadap masyarakat mencakup kedalam peningkatan kesadaran
masyarakat atas aksi bullying dan dampaknya, perubahan sikap masyarakat yang
termotivasi untuk penolakan aksi kekerasan juga pelaporan tindakan tersebut, dan
tindakan yang lebih tegas terhadap bullying yang disertai dengan evaluasi kebijakan
pendidikan. ILM ini telah menunjukan pentingnya solidaritas dan pemberdayaan
korban, namun juga kembali menekankan perlunya pengawasan yang lebih ketat
untuk mencegah aksi kekerasan, pelecehan dan penyalahgunaan kekuasaan.
Disonasi yang terdapat pada ILM ini juga menjadi catatan penting agar pesan yang
disampaikan dapat lebih konsisten dan efektif dalam kampanye dan/atau iklan

selanjnutnya.
5.2 Saran

Iklan Layanan Masyarakat yang dibuat oleh lembaga kepemerintahan
mempunyai dampak yang signifikan terhadap masyarakat, oleh karena itu
penelitian ini yang dapat mengupas perspektif lebih dalam diharapkan dapat
menjadi poin evaluasi agar dapat meningkatkan kualitas dan juga pembahasan
untuk pembuatan ILM yang lebih efektif dan Implikasi yang lebih baik lagi
terhadap masyarakat.

Pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan metode analisis dengan
menggunakan pendekatan yang berbeda, menggunakan dasar teoritis lain yang
dapat menganalisis pesan media dan konten media secara lebih mendalam untuk
mendapatkan data-data atau makna yang lebih beragam. Penelitian selanjutnya juga
diharapkan untuk dapat menganalisis lebih jauh mengenai relevansi budaya yang
terbaharui. Masing-masing intuisi mempunyai agenda-agenda tertentu untuk
dijalankan, pada penelitian selanjutnya dapat membedah hal tersebut lebih dalam
karena melawan atau menentang propaganda atau persoalan-persoalan yang ada
didalam suatu kementrian juga tidak kalah penting, dan para audiens pun pada
akhirnya akan paham akan adanya suatu proses naturalisasi terselubung yang ada

dari sebuah agenda tertentu.
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